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énefitian-ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate governance, kualitas dari sistem
mgﬂfor@asi ~akuntansi, dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan selama
Jpandemi EOVID-19. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non-probability
%Sainpﬁng dengan teknik purposive sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 30 orang.
‘FPengtjiancdata dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.00. Teknik analisis data yang digunakan
anen@tl teknik validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji t dan uji f. Hasil

emeﬁtlan “menunjukkan bahwa variabel good corporate governance dan kualitas dari sistem informasi
ga@_ntanm berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID-
a%.sehingga hipotesis pertama dan kedua diterima. Sedangkan, variabel sistem pengendalian internal
%er;pengamh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID-19,
efémgga hlpote5|s ketiga tidak dapat disimpulkan karena memiliki arah koefisien regresi yang negatif.
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s study aims to determine the effect of good corporate governance, the quality of the accounting
information system, and the internal control system on the quality of financial reports during the
C@VID 19 pandemic. The sampling technique used is a non-probability sampling technique with a
Lg’poszvesampllng technique. Data testing is done using SPSS 22.00. The number of respondents in
cthis studyvere 30 people. Data analysis techniques used include validity and reliability techniques,
gdescrlptlve analysis, classical assumption test, t test and f test. The results show that the variables of
:g d corporate governance and the quality of the accounting information system have a significant
itive éffect on the quality of financial reports during the COVID-19 pandemic, so the first and
%econd hipotheses are accepted. Meanwhile, the internal control system variable has a significant
jposmve effect on the quality of financial reports during the COVID-19 pandemic, so the third
hypothests cannot be concluded because it has a negative regression coefficient direction.

du

Keywords:*good corporate governance, quality of accounting information system, internal control
system
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PENDAHULUAN

Penyusunaq) laporan keuangan tahun 2020 menjadi tantangan yang berat karena terdampak pandemi
Corona VirGs Disease 2019 (COVID-19). Kondisi COVID-19 ini merupakan tantangan kesehatan yang
Jmenyebabkan implikasi meluas di bidang sosial ekonomi dan keuangan. Pada bulan April 2020,
@@nerintah mulai menerapkan pembatasan sosial berskala besar pertama kali di Jakarta selama 14 hari.
9—Igl ini bérdampak terhadap seluruh tenaga kerja di perusahaan yang tidak diperbolehkan untuk buka

‘“hatus melakukan work from home. Hal ini tidaklah mudah bagi para tenaga kerja, salah satunya bagi
P ia akuntan dan auditor.

Sa x

%a@ bekerja selama work from home, penting sekali mengedepankan prinsip transparasi dan

ﬁlggmtﬂabllltas karena dalam keadaan yang tidak dapat bertatap muka dan berkomunikasi langsung,

%eﬁlr% sumber daya harus mengedepankan prinsip transparansi dan akuntabilitas agar terciptanya
gagorﬁn kewangan yang berkualitas. Di era modernisasi sekarang ini, selain good corporate governance,
@@nanfaatan teknologi yang sangat berkembang pesat juga mempengaruhi kualitas laporan keuangan.

T%Bgny@(nya inovasi di bidang teknologi yang dibuat untuk mempermudah pekerjaan. Penggunaan sistem

§ngor@a5| akuntansi di setiap perusahaan berbeda-beda. Setiap sistem informasi akuntansi memiliki

ﬂ(ﬁ?u%ngan dan kelebihan sendiri seperti dalam segi keamanan, kerahasiaan, memproses integritas, dan
gge@dlaan dan lainnnya. Selama pandemi COVID-19 ini, seluruh sumber daya manusia yang

Imelakukan pekerjaannya dirumah tentunya tetap melakukan pekerjaannya menggunakan sistem
ﬁniorﬁlam akuntansi tersebut. Perlu pemahaman akuntansi dan komunikasi yang baik agar seluruh
@ugnber daya manusia yang bekerja sama ini tetap dapat menghasilkan laporan keuangan yang
joefkualltas

gS@Iam goad corporate governance dan Kkualitas sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian
a;ngrnal perusahaan juga mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Sistem pengendalian internal
dlgancang untuk mencapai suatu tujuan atau objektif tertentu dan dipengaruhi oleh sumber daya
gn%nuswl dan sistem teknologi informasi serta merupakan cara mengarahkan, mengawasi, dan mengukur
ESLgnber daya suatu organisasi COSO mengungkapkan bahwa terdapat lima komponen pengendalian
ojmférnal yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan
A«ﬁﬂnunlkam dan kegiatan pemantauan. Selama pandemi COVID-19, perusahaan mengalami rintangan

Zuntuk memenuhi ke lima komponen ini. Banyak perusahaan skala industri mengalami penurunan

:pr%duka karena permintaan yang menurun dan terkendala pada pengiriman barang. . Sistem
%@gendallan internal yang baik juga akan berdampak akan meningkatkan kualitas keuangan suatu
:péjusahaan Dengan sistem pengendalian internal yang baik, perusahaan akan memperoleh opini wajar

tha CIpa pengecualian.

‘f’Tﬁ\lJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS

n

f’KBaIltas E-aporan Keuangan

gL@poran keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu

centitas. Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang

‘jlengkap Biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat

disajikan=dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan (PSAK,
2013). Karakteristik laporan keuangan yang merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar
laporan Keuangan dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki yaitu laporan keuangan harus relevan,
andal, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan.

Good Corporate Governance

Good cofgorate governance merupakan sistem pengendalian dan pengaturan perusahaan yang dapat
dilihat dagi- mekanisme hubungan antara berbagai pihak yang mengurus perusahaan, maupun ditinjau
dari "nilgi-nilai” yang terkandung dari mekanisme pengelolaan itu sendiri. (Pudail dkk., 2018:8).
MenurutS©ECD, prinsip dasar good corporate governance yang dikembangkan adalah prinsip
akuntabilitas, pertanggungjawaban, keterbukaan, kemandirian dan kewajaran.
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Kualitas dari Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Steven A. Moscov: (Indrayati, 2018:2), sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen
organisasiyang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan
informasi “Keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan pihak luar (seperti kantor pajak,
Jkreditur, pemerintah) dan pihak dalam (manajer dan karyawan). Menurut (Azhar Susanto, 2017:13),
'jgiiﬁhat darh kualitasnya, dimensi kualitas informasi dalam sistem informasi adalah efektifitas, efisiensi,
g@fldenSIal integritas, ketersediaan, kepatuhan dan kebenaran informasi.
_g.

I =

e
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g“:ngtem Pengendalian Internal
g\/@nlgut (Flery, 2014:11), pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk
fmglmdungl asset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin
%e%eﬁanya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan
g(pgraﬁjran) hukum/ undang-undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan
@e@aglmana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan. Ketentuan yang dimaksudkan meliputi
eratiran=di bidang perpajakan, pasar modal, hukum bisnis, undang-undang anti korupsi, dan
sepagainya; COSO menyatakan 5 komponen yang diperkenalkan oleh COSO beserta sub komponen
gyﬁg%nerupakan dasar untuk melihat penerapan pengendalian internal (Arens, 2014) yaitu lingkungan
gp@g@dallan penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan aktivitas
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QP%ngaruh good corporate governance terhadap kualitas laporan keuangan selama  pandemi
ZCOVID-19
;g@pd corpyrate governance sangat berperan penting dalam menyusun laporan keuangan. Semakin
g)msahaan memiliki sistem pengendalian dan pengaturan perusahaan yang baik, akan menghasilkan
Ek@htas laporan keuangan yang baik pula. 5 prinsip yang dimiliki perusahaan sangat berpengaruh
%tef:hadap kualitas laporan keuangan. Dimana perusahaan harus mempertahankan transparansi,
xke;va] arariplaporan keuangannya selama pandemi COVID-19, akuntabilitas dari dewan komisaris dan
Qt)e;mangku jabatan perusahaan, tanggung jawab terhadap seluruh investor dan pemegang saham, dan
i(asmandlrlan pengelola perusahaan harus tetap memberikan pengakuan terhadap hak-hak stakeholders
=yang ditentukan dalam undang-undang maupun peraturan perusahaan sehingga menghasilkan laporan
é},langanyang berkualitas.

weIngak

Godd corporate governance berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
ma pandemic COVID-19.
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Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan selama  pandemi
COVID-19

sistem irmformasi akuntansi harus menghasilkan informasi yang tepat agar membantu para pengguna
laporan @tau informasi dapat mengambil keputusan yang tepat. Dengan memperhatikan dan
menghasilkan kualitas dari sistem informasi akuntansi yang sesuai, akan meningkatkan kualitas
laporan keuangan pula. kualitas informasi yang sesuai atau berkualitas akan menghasilkan laporan
keuangan=yang berkualitas. Tantangan perusahaan selama pandemi COVID-19 ini adalah cara
menyampdikan informasi yang berkualitas dengan komunikasi secara tidak langsung. Namun kualitas
dari sistem-informasi akuntansi sangat mempengaruhi kualitas laporan keuangan.

H, : Kualitas dari sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
selama G@VID-19.
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Pengaruh-sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan selama pandemi

COVID-19

.Sistem pengendalian internal sangatlah penting selama pandemi COVID-19 ini dimana  perusahaan
1;ugrus menyesuaikan sistem pengendalian internal sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh
?p@nermtah Sistem pengendalian internal yang dilakukan dengan baik akan mempertahankan kinerja
LCgpéi‘usahaan sehingga menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik pula. Sistem pengendalian
gn%mal sangat penting dilakukan selama pandemi COVID-19 terjadi untuk mempertahankan kinerja
gt_egag%r ketja perusahaan agar tetap efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan

ép@ug%haan

f:{-l% _%1stem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan selama
ViD-19.

Foa =

%?DEPENELITIAN

Lg);ljéfnﬁsl dan Pengukuran Variabel

T 5 C

é’\_/gnébel Dependen

= § 1= Kealitas Laporan keuangan

o c Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu

o g diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya.

% = Berikut pengukuran kualitas laporan keuangan :

=2 B

59

EE |

E_,Q Variabel Dimensi Indikator Skala

g ¢ ‘ Relevan 1. Perusahaan dapat menyajikan dengan

é— =) jelas informasi akuntansi dalam laporan

SEE keuangan yang dapat memengaruhi

1 § pengambilan keputusan selama pandemi | Interval

3.3 COVID-19

EgE = 2. Transaksi yang disajikan  oleh

K § Kualitas perusahaan tempat saya bekerja

4 5 Lapgran disajikan secara lengkap dan tepat waktu

9 § Keuangan dalam laporan keuangan selama

4 o (KLK) pandemi COVID-19

1 &’SAK& 2010) | Andal 1. Perusahaan mampu  mengarahkan

R informasi pada kebutuhan umum dan

g h tidak berpihak pada kebutuhan pihak-

pihak tertentu selama pandemi COVID-
19

2. Perusahaan menyajikan informasi dalam
pelaporan keuangan dapat di uji dan bila
dilakukan pengujian lebih dari sekali
oleh pihak berbeda, hasilnya tidak jauh
berbeda selama pandemi COVID-19

= Dapat dibandingkan 1. Perusahaan melakukan perbandingan

G laporan keuangan yang disusun dapat

=3 dibandingkan dengan standar akuntansi

yang berlaku selama pandemi COVID-

19

Variabebindependen
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Perusahaan  menyajikan  informasi
laporan keuangan yang dapat di
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@ bandingkan dengan entitas pelaporan
. - lain pada umumnya selama pandemi
o o COVID-19
. § o Dapat dipahami Laporan yang saya buat disusun secara
e = sistematis sehingga mudah dimengerti
L 2 dan dipahami selama pandemi COVID-
= 3
5T = 19
ez Z Informasi yang saya sajikan dalam
- 2 laporan keuangan telah jelas dan
& o = disajikan dalam bentuk serta istilah yang
i § = @ disesuikan dengan batas pemahaman
) a 5 para pengguna selama  pandemi
o 3 2 COVID-19
Y I= Geod Corporate Governance
o Q% Merupakan seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk
€ 2 m‘sﬁpciptakan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. Pengukuran good corporate
5 :IC gdvernance ditunjukkan pada tabel dibawah ini
55 35
53 5
& 2. Kualitas dari Sistem Informasi Akuntansi
Gl
> Varﬁbel Dimensi Indikator Skala
= 5-‘ Akuntabilitas Perusahaan sudah menetapkan tugas dan
L ; (Accountability) tanggung jawab masing-masing kepada
% = saya secara rinci dan jelas selama
3 = pandemi COVID-19 Interval
2 % g Karyawan dapat melaksanakan tugas dan
% o tanggung jawabnya, perusahaan
r d):Good Carporate berpegang pada etika dan perilaku yang di
> Governance sepakati selama pandemi COVID-19
.o (GCG) Pertanggungjawaban Perusahaan selalu memberikan perhatian
g (Pudail dkk., (Responsibility) kepada masyarakat maupun lingkungan
e 204:8) sekitar selama pandemi COVID-19
S Perusahaan berpegang pada prinsip kehati-
=3 hatian dan memastikan kepatuhan terhadap
5 perundang-undangan selama pandemi
5 COVID-19
< Kemandirian Saya telah melaksanakan fungsi dan tugas
" g (Independency) sesuai dengan anggaran dasar, peraturan
o perundang-undangan, tidak saling
- mendominasi dan saling melempar
tanggung jawab satu sama lain selama
pandemi COVID-19
Pimpina melakukan pengambilan
keputusan dilakukan secara objektif selama
pandemi COVID-19
Transparansi Perusahaan dapat menerapkan prinsip
(Transparancy) keterbukaan selama pandemi COVID-19

Perusahaan mampu menyediakan informasi
secara tepat waktu, memadai, dan jelas
sehingga mudah di akses oleh pemangku
kepentingan selama pandemi COVID-19

Kewajaran (Fairness)

Perusahaan membuat laporan keuangan
secara wajar selama pandemi COVID-19

319 Uepy NIM) exl3ew.ioju] uep sjusig 3n3Isu
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Perusahaan memberikan perlakuan yang
setara dan wajar kepada pemangku
kepentingan sesuai dengan kontribusi yang
diberikan kepada perusahaan selama
pandemi COVID-19

Sisten?f informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan,
menggolongkan, mengolah ,menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang
relevan untuk pengambilan keputusan pihak luar dan pihak dalam.

O
o
E
3 3
=0 =
4 ZVariabel Dimensi Indikator Skala
® 5 X
é, é = 2 Integritas Perusahaan (pimpinan) telah
Fyo 2 3 memberikan informasi dengan lengkap
t?c v 3 5 kepada karyawan selama pandemi
42 c § COVID-19 Interval
38 Q% o] Perusahaan dapat melaksanakan tugas
9 S 2 5 dan tanggung jawabnya, perusahaan
35 Kualifas dari berpegang pada etika dan perilaku
%L & ?zSistgm yang di sepakati selama pandemi
g S ﬁlforgaasi COVID-19
4 £ Akuntansi Kebenaran Informasi Sistem informasi akuntansi di
19 (KSIA) perusahaan menghasilkan informasi
% = (AZhar yang akurat selama pandemi COVID-
-+ Susantoz2017) 19
45 = Sistem informasi akuntansi di
'T; 3 ;_ perusahaan dapaj[ menyajikan laporan
] 5 = yang tepat sesuai kebutuhan perusahaan
£ 3 2 selama pandemi COVID-19
3 5 o) Ketersediaan Sistem informasi akuntansi di
a2z L perusahaan memiliki kemudahan untuk
42 diakses kapanpun saat dibutuhkan
F 3 selama pandemi COVID-19
3 3 Sistem informasi akuntansi di
=4 @ — .
e = perusahaan dapat menghasilkan
Q& z',. informasi yang terbaru dengan tepat
r = waktu selama pandemi COVID-19
43 5. Efektifitas Informasi dari sistem informasi
g 2 W akuntansi di perusahaan disampaikan
a3 a dalam waktu yang tepat selama
a5 = pandemi COVID-19
E A Informasi yang diberikan perusahaan
' % dilakukan dengan konsisten, dapat
=3 digunakan, dan lengkap selama
= pandemi COVID-19
ah Efisiensi Saya menggunakan sistem informasi
= akuntansi secara efisien selama
3 pandemi COVID-19
2’, Saya merasa sistem informasi akuntansi
= yang digunakan perusahaan tidak rumit
@ dan mudah digunakan selama pandemi
A COVID-19

)

tem Pengendalian Internal

D uepyj )
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Perusahaan menggunakan sarana
komunikasi yang dapat memudahkan
penyampaian informasi ke setiap
karyawan selama pandemi COVID-
19

Kepatuhan Informasi yang dihasilkan perusahaan
sesuai dengan hukum yang berlaku
@ selama pandemi COVID-19
= - Informasi yang dihasilkan perusahaan
o = sesuai dengan perjanjian atau
b o a kesepakatan dengan investor atau pihak
§ = ketiga selama pandemi COVID-19
L “; ; Kerahasiaan Informasi yang dihasilkan perusahaan
e T = dapat dijaga kerahasiaannya selama
S B pandemi COVID-19
- 2 Perusahaan menjaga kerahasiaan
9 Qé = informasi dengan menetapkan
i § 5 2 peraturan-peraturan terhadap pengguna
-1 informasi selama pandemi COVID-19
§ ;{ qgalaﬁ'kebij akan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai bagi
o2 n%ma’ men bahwa organisasi mencapai tujuan dan sasarannya.
2LE &
52¢% &
o T S o
24 2 SVariabel Dimensi Indikator Skala
Eel @ E_i. Control Perusahaan tetap memiliki visi, misi,
a4 = o Environment dan tujuan yang jelas selama
%{:T g . (Lingkungan pandemi COVID-19
3 o ; Pengendalian) Perusahaan mengevaluasi kebijakan
3 o dan prosedur yang ada untuk
E ) memitigasi risiko selama pandemi
15 = COVID-19
a9 2 Risk Assessment Perusahaan mampu mengidentifikasi
é_' = 5 (Penilaian perubahan yang signifikan yang
13 %. Resiko) dapat mempengaruhi sistem
99 - pengendalian internal selama
9 o pandemi COVID-19
g ° Perusahaan mampu
Er 3 — mengindentifikasi risiko terhadap
%m % a pencapaian tujuan di seluruh entitas
39 [ selama pandemi COVID-19
q = E Control Manajer pada perusahaan memberi
§ " -+ Activities tanggung jawab kepada karyawan
3 5 W (Aktivitas untuk melindungi aset dan data
4o g Pengendalian) tertentu selama pandemi COVID-19 Interval
E 3 G- Perusahaan melakukan pemisahan
e a tugas dan kewenangan untuk
Sistem masing-masing bagian dan rutin
Peng-!?ndalian mengkontrol hasil kerja karyawan
Internal selama pandemi COVID-19
&P Information and Informasi telah disediakan secara
(Naibgho, 2013, Communication tepat waktu dan saluran komunikasi
C§SO) . telah dilaksanakan secara efektif
(Informasi  dan .
Komunikasi) selama pandemi COVID-19
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Monitoring 1. Internal audit pada perusahaan
Activities berjalan dengan efektif selama
pandemi COVID-19
(Pemantauan
. = . 2. Perusahaan melakukan pengawasan
I Aktivitas) . .

4 o Y evaluasi kualitas laporan keuangan
b & A selama pandemi COVID-19

E

2 éknik Pengambllan Sampel
cPchelitian-ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut (Donald R. Cooper & Schindler,
2 ¥ 7:358)Enon-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dimana setiap anggota
“populasi tidak mengetahui kesempatan yang dimiliki untuk keterlibatanya dalam penelitian. Selain itu,
@d&ata‘n yang digunakan adalah purposive sampling teknik pengambilan sampel yang dipilih secara
%ﬂ@lsﬁs berdasarkan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, responden yang dipilih adalah karyawan yang
%eﬁiel&}a dalam bidang akuntansi dan membuat laporan keuangan selama pandemi COVID-19 di daerah
%I%a@a Utara, Jakarta Timur, Jakarta Pusat, Jakarta Barat, dan Jakarta Selatan dengan jumlah sampel
bIorang. =

58 c g
- W0
ZTekm ik Pengumpulan Data

S5 2 9 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan cara menyebarkan

7(ﬁqg.wj(ssgner dan melakukan wawancara. Dimana responden ini adalah karyawan yang bekerja bagian
galﬁmtanm dan membuat laporan keuangan selama pandemi COVID-19 di Jakarta. Pada penelitian ini,
%nﬁftul? mefentukan penilaian skor 1 — 5 atas jawaban yang diberikan oleh responden, peneliti
Q:)mgnentapkan nilai masing-masing pernyataan diperoleh menggunakan skala likert (Cooper &
T(—gthlndler ¥2017 327) dengan kriteria sebagi berikut :

2 ~—

© o

- 2 Q

= 3 2

59 1 2 3 4 5

©

3 % Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
=9

o <

5 3 ul

aTeknik Ahalisis Data

‘sTeknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :

g §1 Uji validitas

= [¢>]

i 2 Men@Fut Ghozali (2018:51) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

“:Dktgsmner Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan
csuatu yamg akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jika validitas bertujuan untuk mengukut apakah
goe?tnyaarr dalam kuesioner sudah dibuat dengan benar dan dapat mengukur apa yang peneliti ingin
r. Dalam pengambilan uji validitas ini, peneliti membandingkan hasil perhitungan Pearson Product
ent dengan r table sebesar 0.361

sk

e%f

‘uedod
2

2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliable jikan nilai Cronbach Alpah > 0,7

3. Antlisis Deskriptif

Rata — rdta hitungan (mean)
Rata= rata hitung adalah penjumlahan nilai — nilai pengamatan dalam suatu distribusi yang
dibagi oleh jumlah pengamatan
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4. Analisis Regresi

A. Persamaan Regresi
(Menurut ghozali (2018:96) analisis regresi selain mengukur kekuatan hubungan antara dua
ﬁriabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan
varlabel indpenden. Berikut adalah rumus dari regresi linier berganda dalam penelitian:
$=Bot BiXy + B X + B3 X3t e
‘Adapun estimasi persamaan regresi sebagai berikut:
KLK = By + B, GCG + B, KSIA+ B3 SPI

B. @Jl Asumsi Klasik

) ~Uji Normalitas

= Menurut Ghozali (2018:161) uji normaitas bertujuan untuk menguji apakah dalam odel
Qé Sregresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik dapat
= Ldigunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non — parametik

2 ZKolmogorov — Smirnov (K — S). Uji K —S dengan a = 0,05 dengan kriteria pengujian

@  Ssebagi berikut :

= ~Jika Sig. > 0,5 maka data berdistribusi normal.

§ Tjika Sig. < 0,5 maka data berdistribusi tidak normal.

(o] :

S2) 4J j1 Heterokedastisitas dan Weighted Least Square

§ ;Menurut Ghozali (2018:137) uji heterokedastisitas berujuan apakah dalam model regresi
(@}

:;erj adi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian
Sdari residual suatu pengamatan e pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
=dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
“Model regresi yang baik adalah :
—J ika koefesien parameter sig < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas

ZJika koefesien parameter sig > 0,05 maka terjadi homoskedastisitas

#Ada beberapa alternatif untuk mengatasi heteroskedastisitas, salah satunya metode

= . . 1 . .
‘wezghted least square, transformasi dengan— transformasi dengan logaritma, dan

G transforma51 dengan E(Yi1). Menurut (Montgomery, 2012 : 176) mengatakan untuk
Tmengatasi model regresi dengan varian error tidak konstan dapat dilakukan dengan metode
kuadrat terkecil tertimbang (weighted least square method). Pada metode ini digunakan
"weight" atau pembobot yang proporsional terhadap inverse (kebalikan) dari varians
~ variable respon sehingga diperoleh error baru yang memiliki sifat seperti pada regresi.
3)&Uji Otokorelasi
#Menurut Ghozali (2018:111) uji Otokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
sregresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan keselangan
popengganggu pada periode t-1(sebelumnya). Uji Autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan uji Run-Test.

SIus

4) UJ1 Multikolinieritas

aMenurut Ghozali (2018:107) uji multi kolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model

—regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).jika variabel bebas
-saling berkorelasi, maka variabel — variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
svariabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel sama dengan nol. Dasar pengambil

=keputusanya adalah sebagai berikut:

=Jika VIF < 10 dan TOL > 0,1 maka bebas multikolinieritas

SJika VIF > 10 dan TOL < 0,1 maka terdapat multikolinieritas

5. UjiBx

Al
I

3Ip ue
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Menurut Ghozali (2016:96), uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel-
variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Dalam analisisnya,
hipotesis §tatistik yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: B1=f=p:=0

QH% paling:sedikit ada satu i #0

erla pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

. dika nilai sig < 0.05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho, yang berarti model regresi
{ersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y

‘J;ika nilai sig > 0.05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho, yang berarti model regresi
tersebut tidak dapat digunakan untuk memprediksi Y

‘é

Béueq uednnbus
ds dipnbusw bue.
£1d19 xel@

1t
i]ﬁ tlgerfungm untuk menguji secara parsial masing —masing varibel. Hasil Uji t dapat dilihat pada
%agl c%aeﬁ‘ gents pada kolom sig (significance). Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka
mafpat:dlkatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel dependen dan independen secara parsial.
Tg‘?‘bgleu&gkan apabila probabilitas nilai t signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa tidak terdapat
“pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dan variabel independen.

ﬂ(ﬁfteéia p&hgambilan keputusan adalah sebagai berikut:

- ~1. Jika signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
S 7z 2 debas terhadap variabel terikat

=< 32. dika signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang

z . signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

ﬁ-l SIL DAN PEMBAHASAN

Uji \{aliditas dan Reliabilitas

Beneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas kepada 30 responden. Hal ini dilakukan agar
dapat diukur valid dan reliabelnya sebuah pertanyaan yang ada di dalam kuesioner yang nantinya
akan'menjadi sumber untuk data penelitian. Indikator — indikator yang ada pada kuesioner ini
mewakili good corporate governance, Kualitas dari sistem informasi akuntansi dan sistem
pengendalian internal. uji validitas dan realibilitas good corporate governance memiliki
corrected item — total correlation > 0,361 dan cronbach’s alpha > 0,70 maka uji validitas dan
reliabilitas good corporate governance dinyatakan reliabel; GCG 3, GCG 4, GCG 5 tidak valid;
darGCG 1, GCG 2, GCG 6, GCG 7, GCG 8, GCG 9, GCG 10 valid.

@i validitas dan realibilitas kualitas dari sistem informasi akuntansi memiliki corrected item
— total correlation > 0,361 dan cronbach’s alpha > 0,70 maka uji validitas dan reliabilitas kualitas
dari*sistem informasi akuntansi dinyatakan reliabel; KSIA 1 dan KSIA 13 tidak valid; KSIA 2,
KSIA 3, KSIA 4, KSIA 5, KSIA 6, KSIA 7, KSIA 8, KSIA 9, KSIA 10, KSIA 11, KSIA 12, dan
KSTA 14 valid.

i validitas dan realibilitas sistem pengendalian internal memiliki corrected item — total
cogkelation > 0,361 dan cronbach’s alpha > 0,70 maka uji validitas dan reliabilitas sistem
pefigendalian internal dinyatakan reliabel; SPI 1 dan SPI 8 tidak valid; SPI 2, SPI 3, SPI 4, SPI
5,8P16, SP17, SPI9, dan SPI 10 valid.

Wji validitas dan realibilitas kualitas laporan keuangan memiliki corrected item — total
cogrelation > 0,361 dan cronbach’s alpha > 0,70 maka uji validitas dan reliabilitas kualitas
lap@ran keuangan dinyatakan reliabel dan valid.

:19qWins uexingakusw uep ueywnjuedualu eduly 1ul sijny eAsey yn

‘uesode) ueunsnAuad ‘yelw)r eAiey uesinuad _‘uen

2. Amralisis Deskriptif
‘ Indikator yang memiliki rata — rata skor tertinggi pada good corporate governance
adlalah perusahaan membuat laporan keuangan secara wajar selama pandemi COVID-19
deéngan skor rata —rata (mean) 4,57 dan indikator yang memiliki rata — rata skor terendah adalah

310 Ul
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perusahaan dapat menerapkan prinsip keterbukaan selama pandemi COVID-19 dengan skor
rata — rata (mean) 4,22.

= Indikator yang memiliki rata — rata skor tertinggi pada kualitas dari sistem informasi
akuntansi adalah perusahaan menjaga kerahasiaan informasi dengan menetapkan peraturan-
peraturan terhadap pengguna informasi selama pandemi COVID-19 dengan skor rata — rata
(mean) 4,6 dan indikator yang memiliki rata — rata skor terendah saya merasa sistem informasi
akintansi yang digunakan perusahaan tidak rumit dan mudah digunakan selama pandemi
COVID-19 dengan skor rata — rata (mean) 4,14.

‘f Indikator yang memiliki rata — rata skor tertinggi pada Sistem Pengendalian Internal
ac@lah perusahaan melakukan pengawasan evaluasi kualitas laporan keuangan selama pandemi
CAVID-19 dengan skor rata — rata (mean) 4,46 dan indikator yang memiliki rata — rata skor
terendah adalah internal audit pada perusahaan berjalan dengan efektif selama pandemi
COVID-19 dengan skor rata — rata (mean) 4,08.

‘ Indikator yang memiliki rata — rata skor tertinggi pada kualitas laporan keuangan
adglah perusahaan dapat menyajikan dengan jelas informasi akuntansi dalam laporan keuangan
yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan selama pandemi COVID-19 dengan skor rata
—&ata (mean) 4,59 dan indikator yang memiliki rata — rata skor terendah adalah perusahaan
mdmpu mengarahkan informasi pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada kebutuhan
pihak-pihak tertentu selama pandemi COVID-19 dengan skor rata — rata (mean) 4,43.

Analisis Regresi Ganda

—~a. Persamaan regresi
Y= 1,03 + 0,247X,+0,198X,40,356 X5
Dari persamaan regresi diatas menunjukan bahwa diperkirakan good corporate governance
(xF) memiliki pengaruh positif sebesar 0,247, kualitas dari sistem informasi akuntansi (x2)
memiliki pengaruh positif sebesar 0,198, sistem pengendalian internal (x3) memiliki pengaruh
pasitif sebesar 0,356.

“b. Uji Asumsi Klasik

=
3.
3
=)
©
Q
3
(]
>
O
T
g g Asumsi Sig. VIF Keterangan
— j .
32 Residual
3 (% Normalitas 0.097 berdistribusi
17 normal
9 3 — . L
942 = Otokorelasi Tidak terja.dl
@ o - 0.9 otokorelasi
g ot Good corporate
4 5 = governance 0.055 Tidak terjadi
a v e . -
= ; .. Kualitas sistem
a ?r{eterqjkedammas informasi akuntansi 0.853 heterokedastisitas
@D b . .
g = — Sistem pengendalian
_% s internal 0.73
Q Good corporate
= governance 3.649 | Tidak terjadi
- . Kualitas sistem
Multl‘k‘olmearltas informasi akuntansi 4.155 | multikolinearitas
Sistem pengendalian
internal 3.103

e Hasil uji normalitas pada penelitian ini diketahui menggunakan uji kolmogrov —
Zvsmirnov. Dimana dapat dilihat nilai sig. adalah 0,097 > 0,05. Sehingga dapat dikatakan
* bahwa residual berdistribusi normal.

Hasil uji otokolerasi dengan metode Run Test di atas menunjukan bahwa tidak terjadi
—.otokolerasi yang dibuktikan dengan nilai durbin watson yang memenuhi syarat dimana nilai
“Nsig. 0,9 > 0,05.
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4. Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Hasil uji heteroskedastisitas memiliki nilai sig. variabel bebas good corporate
governance (sig.0,055), kualitas dari sistem informasi akuntansi (sig.0,853), sistem
pengendalian internal (sig.0,73). sig. variabel bebas berada diatas nilai 0,05 sehingga dapat
dikatakan tidak ada masalah heteroskedastisitas.

Hasil uji multikolinearitas memiliki nilai vif variabel bebas good corporate governance
(3,649), kualitas dari sistem informasi akuntansi (4,155), sistem pengendalian internal
(3,103). VIF variabel bebas berada < 10 sehingga dinyatakan bebas dari multikolineraritas.

Uji F dilakukan untuk melihat apakah model regresi penelitian sesuai dan layak untuk

> digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini, uji F yang di dapat sig. sebesar 0.000...
= Nilai uji F yang di dapat lebih kecil dari 0,05, sehingga variabel independen mampu
Qé mgnjelaskan secara simultan pada variabel dependen (kualitas laporan keuangan) yang dapat
= dimyatakan bahwa model regresi layak digunakan untuk melakukan pengujian.

52 Ui T (Uji Koefisien Regresi)

1

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)l eAsey uesiinuad ‘uenipua
:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edu

Pengaruhi

é e Uji t dilakukan untuk menguji seberapa jauh variabel independen secara individual
— dengan dalam menerangkan variasi variabel independen. berikut adalah hasil uji t:
3w
Vel 2 i
32 < Koefisien
q =~ S Koefisien Regresi Sig. (one-
335 Variabel Regresi Terstandar tailed) Hasil
E é)'zobod coifporate governance 0.517 0.466 0.00 Tolak HO
| @Jalitasfsistem informasi akuntansi 0.232 0.213 0.035 Tolak HO
Sistem pengendalian internal -0.003 -0.285 0.003 Tolak HO

hasil pengujian koefesien regresi atau (hipotesis penelitian) sebagai berikut:

Uji untuk hipotesis 1 : Good corporate governance berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan selama pandemi COVID-19

Hasil pengujian dari good corporate governance (x1) , menunjukan bahwa nilai sig.
yang diperoleh lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa good corporate
governance terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan selama
pandemi COVID-19.

2). Uji untuk hipotesis 2 : Kualitas dari sistem informasi akuntansi berpengaruh positif

terhadap kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID-19

Hasil pengujian dari kualitas dari sistem informasi akuntansi (x2), menunjukan bahwa
nilai sig. yang diperoleh lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa kualitas dari
sistem informasi akuntansi terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan selama pandemi COVID-19.

- Uji untuk hipotesis 3 : Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas
=. laporan keuangan selama pandemi COVID-19.

Hasil pengujian dari sistem pengendalian internal (x3) , menunjukan bahwa nilai sig
yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 namun koefisien regresi dan koefisien terstandar
memiliki arah yang negatif. Hal tersebut menunjukan bahwa sistem pengendalian internal
terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID-
19 namun memiliki koefisien regresi yang negatif.

Good Corporate Governance terhadap Kualitas Laporan Keuangan selama Pandemi

COVID49

Hasil pengujian hipotesis pertama mengenai pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
selama papdemi COVID-19. menemukan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan good corporate
governarng@e terhadap kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID-19. Dengan melihat uji
hipotesisstersebut, dapat disimpulkan bahwa good corporate governance merupakan faktor yang
berpengasuh terhadap kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID-19. Jika perusahaan memiliki
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good corporate governance yang baik maka akan menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik

pula selama pandemi COVID-19 terjadi. Semakin baik good corporate governance yang dimiliki suatu

perusahagpy maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID-19 terjadi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Mursidah & Khairina, 2018), variabel good corporate governance
Jberpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa responden
“menyadarkbahwa dengan penerapan good corporate governance yang baik dimana perusahaan dapat
%ngmpertanggungjawabkan laporan keuangan secara transparan, akuntabilitas, resposibilitas,
‘Gnblependeiisi dan wajar maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. Hasil
goe:ﬁgguan indikator good corporate governance yang dilakukan peneliti yang paling kuat adalah
@erus’ahaan membuat laporan keuangan secara wajar selama pandemi COVID-19 dengan nilai rata-rata
gs@e%r 4,57 dan yang paling rendah adalah perusahaan dapat menerapkan prinsip keterbukaan selama
Epe;pderm COVID-19 dengan nilai rata-rata sebesar 4,22.

53 =
cwe 3
o o
z;Pgn@ruh Kualitas dari Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
ge@a@a Pandemi COVID-19
2 2 5 Hasil pengujian hipotesis kedua mengenai pengaruh kualitas dari sistem informasi akuntansi

e

d:ePnaﬂap Kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID-19 bahwa tidak terdapat pengaruh positif
@(Lféllﬁs dari sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID-
91§ Dgngan melihat hasil uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas dari sistem informasi
“aklntansi Tnerupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan selama
?paindeml COVID-19. Jika suatu perusahaan memiliki kualitas dari sistem informasi akuntansi yang baik
“akan meningkatkan kualitas dari laporan keuangan selama pandemi COVID-19. Dalam penelitian yang
difakukansoleh (Lestari & Dewi, 2020), menyatakan bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi
%ﬁnémpengaruhi kualitas laporan keuangan. Artinya, semakin tinggi pemanfaatan sistem informasi
:a@ntansi maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Kualitas laporan
T;ﬂ@g;langan mempunyai kualitas dari sistem informasi akuntansi yang peneliti uji, yang memiliki rata-
craia paling: kuat adalah perusahaan menjaga kerahasiaan informasi dengan menetapkan peraturan-
uperaturan terhadap pengguna informasi selama pandemi COVID-19 dengan nilai sebesar 4,6 dan
jnﬂlkator yang memiliki rata — rata skor terendah responden merasa sistem informasi akuntansi yang
|§unakan perusahaan tidak rumit dan mudah digunakan selama pandemi COVID-19 dengan nilai
Qsegesar 4,14.
3

_Q:P@garuh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan selama Pandemi

Hasil pengujian hipotesis ketiga mengenai pengaruh sistem pengendalian internal terhadap
“kualitas 13poran keuangan selama pandemi COVID-19 menemukan bahwa sistem pengendalian internal
3e§)ukt| Berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID-19 namun
tmﬁmlllkl koefisien regresi yang negatif. Dari segi pemikiran peneliti adalah sistem pengendalian
Sinternal Rerpengaruh dalam proses pembuatan laporan keuangan, dimana para pimpinan harus tetap
~dapat mengontrol perusahaan dan melakukan tugasnya dengan tidak bertemu secara langsung atau work
from home. Namun, jika perusahaan sudah membagi tugas-tugas para karyawan dengan baik dan
karyawan_telah memahami tugas dan tanggung jawabnya, maka sistem pengendalian akan berjalan
dengan baik. Jika sistem pengendalian internal tidak dilakukan dengan baik, maka kualitas laporan
keuangarzjuga akan tidak baik. Sebaliknya, jika sistem pengendalian internal perusahaan baik, maka
akan menghasilkan laporan keuangan yang baik pula. . Selama terdapat pedoman yang dipakai, kualitas
laporan KBuangan akan tetap terjaga. Dari hasil kuesioner yang peneliti dapatkan, terdapat beberapa
jawaban Ktiesioner yang bernilai rendah seperti kurangnya pemberian tanggung jawab kepada karyawan
untuk mghindungi aset dan data tertentu selama pandemi COVID-19, perusahaan kurang mampu
mengidentifikasi perubahan yang signifikan yang dapat mempengaruhi sistem pengendalian internal
selama pandemi COVID-19 dan informasi kurang disediakan secara tepat waktu dan saluran
komunikasi telah dilaksanakan kurang efektif selama pandemi COVID-19. Dalam penelitian yang
dilakukan_.oleh (Faishol & Lamongan, 2016) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal
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berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Lamongan.
Artinya, untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas diperlukan proses-proses dan tahap-
tahap yangydiatur dalam sistem akuntansi perusahaan dan sistem akuntansi di dalamnya mengatur
tentang sistem pengendalian internal, kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh bagus tidaknya sistem
Jpengendakian internal yang dimiliki oleh perusahaan. Indikator yang diteliti peneliti, kualitas laporan
TL(ngangan mempunyai sistem pengendalian internal yang paling kuat adalah perusahaan melakukan
(_Ppe;]gawasan evaluasi kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID-19 sebesar 4,46 dan yang
gling lemiah adalah internal audit pada perusahaan berjalan dengan efektif selama pandemi COVID-
925 Dari variabel sistem pengendalian internal dapat dikatakan bahwa perusahaan lebih mengutamakan
goggawasan dan evaluasi kualitas laporan keuangan selama pandemi COVID -19 terjadi dan internal
gaLgiiltg)ada perusahaan kurang dilakukan secara efektif selama pandemi COVID-109.
%wﬁJLAN DAN SARAN
5 o Kesimpulan dari penelitian ini adalah good corporate governance, kualitas dari sistem
;Drnior@am akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan selama pandemi
‘“COVID-18, dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan
?Kergla@an selama pandemi COVID-19, namun memiliki koefisien regresi yang negatif.
& 5 Saran bagi peneliti selanjutnya adalah dalam penelitian ini, peneliti meneliti ke seluruh pembuat
Dlaéor?&n ketuangan internal dan eksternal. Sebaiknya, untuk mengukur variabel ini, responden untuk
“pembuiat laporan keuangan internal saja. Bagi perusahaan, perusahaan harus memiliki good corporate
cgoverhance dan menjaga kualitas dari sistem informasi akuntansi yang baik agar tetap menghasilkan
ﬁt@l‘?as laporan keuangan yang baik pula. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguji kembali
“variabel koalitas dari sistem pengendalian internal apakah mempengaruhi kualitas laporan keuangan,
egreliti dapat mengembangkan penelitian dengan memasukan variabel lain, membuktikan pengaruh
w&rlabel sistem pengendalian internal selama pandemi COVID-19 dengan menggunakan pernyataan
gku&esmner yang lebih mudah di mengerti dan lebih efektif serta lebih mengarah ke kualitas laporan
ike(x_glangan Peneliti juga dapat melakukan wawancara agar data yang dihasilkan dapat lebih tepat.
° 5
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